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Abstract

Characteristic of a profession is having knowledge of attitude, responsibility, and
accountability. A professional health worker have to be accountable, so that can minimize
the risk of patient safety breach. Knowledge is one of human factors that give influence
to patient safety. Patient safety becomes an important part in nursing service. Nurse asa
leading personnel who contacts directly to patients has a responsibility in providing
service that support the safety. The purpose of this research isto find out the correlation
between knowledge level of nurses with the obedience behavior in implementing the
principle of medication administration in GMIM Pancaran Kasih General Hospital
Manado.It uses the descriptive analytical research design which is cross sectional in
characterigtic. Total population are 38 people. Sampleistaken based on total respondent
as much 38 people by using Purposive Sampling. Data collection is done by filling the
guestionnaires that are given to subject of research by pressing on ethical problems that
are informed consent, confidentiality, and anomity. Furthermore, the collected data are
processed by using SPSS Computer Program Version 16,0 to be analyzed by Chi Square
with the significant level (a) 0,05.From the result, it is obtained that nurses who have
poor knowledge are 11 respondents (28,9%), a correlation between knowledge level of
nurses with the obedience behavior in implementing the principle of medication
administration p = 0,018. This p value is smaller than o = 0,05.The conclusion of this
research is that there is a correlation between knowledge level of nurses with the
obedience behavior in implementing the principle of medication administration. It is
suggested to nurses to always apply the principle of medication administration.

Keywords: Knowledge of Nurse, Principle of Medication Administration.

Abstrak

Karakteristik profesi yaitu memiliki ilmu pengetahuan sikap, bertanggung jawab
dan akuntabel tenaga kesehatan profesional harus bertanggung gugat, dengan demikian
mengurangi resiko pelanggaran keselamatan pasien. Pengetahuan adal ah salah satu faktor
dari manusia yang berpengaruh terhadap keselamatan pasien. Keselamatan pasien
menjadi bagian penting dalam pelayanan keperawatan. Perawat sebagai tenaga terdepan
yang bersentuhan langsung dengan pasien bertanggung jawab menyediakan layanan yang
menunjang keselamatan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan perawat dengan prilaku kepatuhan melaksanakan prinsip pemberian
obat di RSU Pancaran Kasih GMIM Manado. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif analitik yang bersifat cross sectional. Jumlah populasi adalah
38 orang. Sampel diambil berdasarkan jumlah responden sebanyak 38 orang dengan
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menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data di lakukan dengan cara mengisi
kuesioner dan dibagikan kepada subjek yang di teliti dengan menekankan pada masalah-
masalah etika yaitu informed concent, confidentiality dan anonimity. Selanjutnya data
yang telah terkumpul di olah dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS
versi 16,0 untuk di analisa dengan uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan (a) 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dapatkan perawat yang memiliki pengetahuan
kurang berjumlah 11 responden (28,9%). hubungan antara tingkat pengetahuan perawat
dengan perilaku kepatuhan melaksanakan prinsip pemberian obat p= 0,018. Nilai p ini
lebih kecil dari nilai a = 0,05.Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan perawat tentang perilaku kepatuhan melaksanakan prinsip
pemberian obat. Saran agar supaya perawat selalu menerapkaan prinsip pemberian obat.

Kata kunci: Pengetahuan Perawat, Prinsip Pemberian Obat.

LATAR BELAKANG

Perawat profesional mempunyai peranan yang penting dalam melaksankan
pemberian obat. Perawat merupakan tenaga kerja terbesar di rumah sakit yang
memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien selama 24 jam melalui kolaboras
dengan berbagai pihak. Hal ini membuat perawat berada pada posisi yang ideal untuk
memantau respon pasien terhadap pengobatan yang diberikan serta memastikan bahwa
obat itu benar diminum oleh pasien yang merupakan bagian dari rencana keperawatan.
Pemberian obat merupakan tanggung jawab dari seorang dokter, namun perawat memiliki
tugas untuk mendel egasikan obat kepada pasi en secaraaman dengan menerapkan prinsip-
prinsip 7 benar dalam pemberian obat (Hura, 2014).

Prinsip 7 benar merupakan sebuah prosedur yang dimiliki oleh perawat di rumah
sakit dalam menjaankan tugasnya saat memberikan obat kepada pasien. Prinsip 7 benar
tersebut adalah yaitu : benar pasien, benar obat, benar dosis, benar waktu, benar cara
pemberian, benar dokumentasi, benar informasi (Harmiady, 2014). Prinsip 7 benar dalam
pemberian obat dianggap lebih tepat karena dapat diperlukan sebagai upaya pertanggung
gugatan secaralegal atastindakan petugas yang dilakukan, dan sebagai perlindungan baik
untuk petugas sendiri terhadap tuntutan hukum, maupun untuk pasien terhadap
kecacatanatau bahkan kematian yang timbul sebagai akibat kesalahan pemberian obat
(Harmiady, 2014).

Pada dasarnya obat adalah racun bagi tubuh manusia apabila pemberiannya tidak
sesua dengan prosedur yang tepat, akan tetapi apabila di berikan sesuai dengan prosedur
yang tepat obat dapat menyembuhkan pasien tersebut (Hardianti, 2016).
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Kesalahan dalam pemberian obat yang dilakukan oleh perawat dapat terjadi
karena dipengaruhi berbagai ragam faktor. Salah satunya disebabkan oleh perilaku
kinerja perawat yang tidak menerapkan prinsip 7 benar pemberian obat yang berlaku di
rumah sakit. Menurut Nursalam, 2014 kinerja di pengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor
individu, psikologis, dan organisasi. Faktor individu yaitu kemampuan, keterampilan,
latar belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosia dan demografis seseorang.
Faktor psikologis yaitu persepsi peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja.
Sedangkan faktor organisasi yaitu struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan,
dan sistem penghargaan (Reward system).

Karakteristik perawat merupakan cici-ciri pribadi yang dimiliki seseorang yang
memiliki pekerjaan merawat pasien ssehat maupun sakit. Karakteristik perawat meliputi
> umur, jeniskelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Karakteristik merupakan faktor
yang ikut berkontribusidalam membentuk prilaku perawat. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Wardana, 2014 ada hubungan bermakna antara umur dengan penerapan
prinsip 7 benar pemberian obat dan tidak ada hubungan variabel jenis kelamin, masakerja
dan pendidikan dalam penerapan prinsip 7 benar. Namun hal berbeda yang disampaikan
oleh Ariyati, 2016 menyebutkan ada hubungan bermakna antara masa kerja dan
pelatihanan terhadap kepatuhan perawat dalam menerapkan prinsip 7 benar pemberian
obat.

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang dimiliki oleh perawat untuk
meningkatkan kinerja dalam menerapkan prinsip 7 benar. Motivas kerja adalah suatu
kondisi yang berpengaruh untuk membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku
yang berhubungan dengan lingkungan kerja (Nursalam, 2014).

Berdasarkan wawancara dengan 2 perawat yang merupakan kepala ruangan di
ruangan internapadabulan juli 2019 pelaksanaan prinsip 7 benar belum banyak berjalan,
karena pemberian obat yang dilakukan oleh perawat seperti benar waktu, waktu
pemberian belum tepat, ada perawat yang memberikan obat sudah lewat dari jam yang
seharusnyadi berikan, adajuga perawat, seharusnya obat di berikan kepada pasien A tapi
perawat memberikannya kepada pasien B, ada juga perawat yang setelah memberikan
obat kepada pasien tidak memberikan informasi kepada pasien ataupun keluarga pasien
obat apa yang diberikan dan fungsi obat itu apa. Setelah melakukan pemberian obat ada
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juga perawat yang tidak mendokumentasikan apa yang sudah di lakukan atau tindakan
apa yang sudah dilakukan oleh perawat tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
hubungan tingkat pengetahuan perawat dengan perilaku pemberian obat di ruang interna
Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM Manado.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional, yaitu pengukuran variabel dilakukan pada satu saat, dimana
setiap subjek hanya diobservasi satu kali sgja dan pengukuran variabel dilakukan pada
saat pengukuran data.Penelitian cross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan
padawaktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu
kali, pada satu saat. Pada studi ini akan diperoleh prevelens atau efek suatu fenomena
(variabel dependen) dihubungkan dengan penyebab (variabel independen)

Pada penelitian ini subjek yang diteliti yaitu seluruh perawat yang berada di ruang
interna RSU GMIM Pancaran Kasih Manado yang berjumlah 38 perawat.

Analisa Univariat adalah analisa data dilakukan dengan menggunakan daftar
pernyataan untuk distribusi frekuensi dari data responden dan masing-masing variabel
independen dan dependen

Analisa bivariat yang dilakukan bertujuan untuk melihat hubungan 2 variabel
yang meliputi variabel bebas dan terikat. Dalam penelitian ini analisa bivariat dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan perawat tentang keselamatan
pasien dengan penerapan pemberian obat. Analisabivariat pada pada penelitian ini dapat
menggunakan komputer yaitu dengan uji Chi-Sguare dimana kedua variabel yang
diujikan adalah nominal. Untuk memutuskan kesimpulan, maka digunakan p value yang
dibandingkan dengan tingkat kesalahan (alpha) yang digunakan yaitu 5 % atau 0,05.
Apabilapvalue< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila p value = 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat

64 | = JKA - VOLUME 4, NO. 2, OKTOBER 2020



Jurnal Kesehatan Amanah
Vol.4, No.2 Oktober 2020
e-ISSN: 2962-6366; p-ISSN: 2580-4189, Hal 61-69
HASIL
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa pengetahuan baik berjumlah 18 orang
atau 90 % dan pengetahuan kurang 2 orang atau 10 %.
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur (n=38)

Banyaknya
Umur responden
responden Frequency I(Zer;o)cent
> 25 12 31,6
<25 26 68.4
Total 38 100

Sumber: Data Primer Tahun 2019
Berdasarkan data di atas, tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berumur < 25 Tahun yaitu sebanyak 26 perawat (68,4%). Ini bisa di sebabkan responden
yang = 25 tahun kemampuan akan beberapa nilai tertentu belum dapat dia laksanakan
oleh karena kondisi fisik.
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=38)

Banyaknya
Jenis responden
kelamin Frekuensi (I?)er;o)cent
Laki —laki 15 39,5
Perempuan 23 60,5
Total 38 100

Sumber. Data Primer 2019
Berdasarkan data di atas, tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 23 perawat (60,5%). Dari wawancara dengan manaemen
RSU GMIM Pancaran Kasih Manado rekrutmen tenaga keperawatan yang paling banyak
adalah perempuan dan laki-laki yang mengajukan lamaran hanya sedikit.
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan (n=38)

Banyaknya
Status responden
idik .
pendidikan Frekuensi (I?)er;o)cent
S1Ners 25 65,8
DIII 13 34,2
Total 38 100

Sumber. Data Primer 2019
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Berdasarkan data di atas, tabel menunjukkan bahwa responden terbanyak
berpendidikan S1 Ners 25 perawat (65,8%). Menurut wawancara dengan managjen RSU
GMIM Pancaran Kasih akhir-akhir ini memang rekrutmen keperawatan yang banyak
adalah S1 Ners, dan perawat-perawat yang masi DIl Keperawatan banyak juga yang
sedah melanjutkan pendidikan S1 Ners. Dan ini juga bisa di sebabkan karena tingkat
pendidikan yang lebih tinggi umumnya menyebabkab seseorang mampu melaksanakan
tanggung jawab yang ada.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja (n=38)

Lama Banyaknya
kerja  responden
Frequensi  Percent

(%)
< 5 15 39,5
tahun
> 5 23 60,5
tahun
Total 38 100

Sumber. Data Primer 2019
Berdasarkan data di atas, tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berumur > 5 Tahun yaitu sebanyak 23 perawat (60,5%). Karena semakin lama seseorang
bekerja maka pengalaman , keterampilan, pengetahuan semakin banyak
Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan (n=38)

Perilaku Banyaknya
Patuh responden
Frequensi  Percent

(%)
Patuh 20 52,6
kurang 18 47,4
Patuh
Total 38 100

Sumber. Data Primer 2019
Berdasarkan data di atas tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden
yang patuh terhadap tindakan 20 perawat (52,6%), sedangkan perawat yang kurang patuh
terhadap tindakan 18 perawat (47,4%). Pada saat sebagian besar responden mereka patuh
dalam melaksanakan prinsip pemberian obat, tetapi ada juga beberapa responden yang
kurang patuh, dalam melaksanakan tugas pemberian obat ada beberapa prinsip yang tidak
diterapkan seperti saat pemberian obat beberapa perawat tidak menanyakan kembali
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nama pasien, tidak menjelaskan manfaat obat yang diberikan, dan tidak

mendokumentasikan tindakan yang sudah di lakukan.

Tabel 6. Distribusi responden berdasarkan prilaku kepatuhan (n=38)

Banyaknya
Pengetahuan responden
Frequensi  Percent

(%)
Baik 27 71,1
Kurang 11 28,9
Total 38 100

Sumber. Data Primer 2019
Berdasarkan data di atas tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden

berpengetahuan baik yaitu sebanyak 27 perawat (71,1%), sedangkan perawat yang

berpengetahuan kurang 11 perawat (28,9%). Ini di lihat saat wawancara dengan beberapa

perawat yang ada di ruangan.

KESIMPULAN

1.

Tingkat pengetahuan perawat di ruangan interna RSU GMIM Pancaran Kash
Manado sebagian besar dalam kata gori baik.

Kepatuhan perawat di ruangan internaRSU GMIM Pancaran Kasih Manado sebagian
besar dalam kata gori patuh.

Ada hubungan tingkat pengetahuan perawat dengan perilaku kepatuhan
mel aksanakan prinsip pemberian obat di ruangan internaRSU GMIM Pancaran Kasih
Manado.

Saran

Diharapkan petugas kesehatan untuk dapat melakukan ketelitian dalam penerapan
pemberian obat

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan dalam penyusunan program promosi
kesehatan bagi pelayanan keperawatan.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sgenis dan

menambahkan pemikiran perkembangan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya.
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